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The aim of the study was to determine the effect sago waste in the rations on performance and carcass 
quality of duck as meat producer. The treatments of this experiment were R0 (0% sago waste/control diet), 
R1 (5% sago waste), R2 (10% sago waste), and R3 (15% sago waste). The experimental died contained 16% 
crude protein and 2900 kcal /kg metabolizable energy. Ducks used in this experiment was 6 weeks old male 
of ducks Mojosari and Pekin cross breed. The research design use was a complete Randomized Design using 
4 feeding treatment, 5 replications, and 3 ducks per replication pens. The parameters measured were: feed 
intake, weight gain, feed conversion, carcass weight, carcass percentage and abdominal fat percentage. The 
results showed that the used of sago waste had no significant effect on feed consumption, weight gain, feed 
conversion, carcass weight, carcass and abdominal fat percentage. It can be concluded that used of sago 
waste up to 20% has no negative effects on performance and carcass quality of ducks.  
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan ampas sagu dalam ransum terhadap 
kinerja produksi dan kualitas karkas itik sebagai penghasil daging. Perlakuan pakan yang dicobakan dalam 
penelitian ini adalah R0 (tanpa ampas sagu), R1 (ampas sagu 5%), R2 (ampas sagu 10%), dan R3 (ampas 
sagu 15%). Ransum disusun mengandung protein kasar 16% dan energi metabolis 2900 kkal/kg. Itik yang 
digunakan adalah itik jantan persilangan Mojosari dan Pekin berumur 6 minggu. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap pola searah dengan 4 perlakuan pakan dengan 5 ulangan, dan 3 
ekor itik untuk tiap ulangan. Parameter yang diamati adalah: konsumsi ransum, pertambahan berat badan, 
konversi ransum, berat karkas, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan ampas sagu tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum, berat karkas, persentase karkas dan lemak abdominal. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ampas sagu sampai taraf 20% tidak berpengaruh negatif 
terhadap kinerja produksi dan kualitas karkas itik.  
 





Di negara agraris, ternak itik merupakan 
salah satu ternak unggas yang cukup populer di 
kalangan masyarakat pedesaan, dan dipelihara 
terutama untuk tujuan produksi telurnya. Bagi 
masyarakat tidak saja telurnya melainkan juga 
dagingnya cukup digemari dan bisa diperoleh 
dengan harga relatif terjangkau, sehingga ternak itik 
berpotensi untuk menunjang pemenuhan kebutuhan 
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protein hewani bagi masyarakat. Biaya pakan 
merupakan biaya yang terbesar dari total biaya 
produksi suatu usaha peternakan unggas, sementara 
pada sisi lain pakan merupakan faktor utama dalam 
menunjang produktivitas ternak. Harga bahan 
pakan konsensional yang tinggi merupakan kendala 
utama bagi peternak untuk tetap menjaga 
kelangsungan usahanya. Berdasarkan hal tersebut, 
maka sangat diperlukan upaya untuk menekan 
biaya pakan dengan tetap mempertahankan 
produktivitas ternak yang optimal.  
Salah satu solusi untuk menekan biaya pakan 
yaitu dengan memanfaatkan bahan pakan lokal 
yang terdapat di sekitar lokasi peternakan. Bahan 
pakan tersebut harus cukup tersedia, harga 
terjangkau dan tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia serta masih memiliki nilai nutrisi. Bahan 
pakan lokal alternatif di daerah Maluku yang dapat 
digunakan adalah ampas sagu yang merupakan 
limbah dari pengolahan tanaman sagu setelah 
diambil patinya. Dilihat segi ketersediaan ampas 
sagu berpotensi untuk digunakan sebagai bahan 
pakan ternak. Perbandingan tepung sagu dan ampas 
sagu dari satu batang pohon sagu adalah 1: 6 
(Rumalatu, 1981), dan tiap pohon rata-rata 
menghasilkan 220 kg pati (Louhenapessy, 1998). 
Dari segi nutrisi ampas sagu masih mengandung 
pati sebagai sumber energi pakan. Ampas sagu 
mengandung pati sekitar 58% (Linggang et al., 
2012) dan energi 2716 Kkal/kg (Zulkarnain et al., 
2017). Berdasarkan hal tersebut ampas sagu dapat 
dijadikan sebagai bahan pakan alternatif sumber 
energi bagi ternak itik, walaupun memiliki 
keterbatasan karena kandungan protein kasarnya 
yang rendah dan serat kasar yang tinggi. Ampas 
sagu mengandung 16,01% serat kasar dan 2,01% 
protein kasar, dan komponen serat kasar terdiri dari 
10,62% selulosa, 1,56 hemiselulosa dan 1,67% 
lignin (Zulkarnain et al., 2017). Residu dari proses 
ekstraksi pati dari empulur sagu mengandung 
selulosa 23%, hemiselulosa 9,2% dan lignin 3,9% 
(Linggang et al., 2012). 
Dilihat dari anatomi dan fisiologisnya saluran 
pencernaan ternak unggas memiliki keterbatasan 
dalam memanfaatkan bahan pakan dengan 
kandungan serat kasar yang tinggi. Pemberian 
ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi 
akan menurunkan nilai kecernaan energi dan bahan 
kering (Siri et al., 1992) yang pada akhirnya akan 
menurunkan kinerja produksi ternak unggas. Akan 
tetapi ternak itik mempunyai kemampuan untuk 
mencerna serat kasar dalam pakan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayam (Mangisah et al., 2009; 
Sutrisna, 2011; Purba dan Prasetyo, 2014), 
sehingga pemanfaatan ampas sagu yang merupakan 
limbah pertanian berpeluang untuk digunakan 
sebagai bahan pakan itik. Hal ini karena saluran 
pencernaan itik dari ileum, sekum dan kolon 
berfungsi sebagai organ fermentor untuk 
pertumbuhan bakteri selulotik. Pencernaan 
fermentatif oleh bakteri selulotik di dalam saluran 
pencernaan itik dapat mendegradasi serat kasar 
menjadi sumber energi (Sutrisna, 2011).  
Penelitian inti bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemanfaatan ampas sagu dengan level 
yang berbeda di dalam ransum terhadap kinerja 




Lokasi dan waktu 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang 
unggas UPT Taman Ternak Passo, Dinas Pertanian 
Provinsi Maluku. Penelitian berlangsung selama 
kurang lebih 5 bulan terdiri dari persiapan bahan 
pakan, persiapan kandang, pengadaan hewan 
percobaan, pengumpulan data dan analisis data. 
Percobaan in vivo berlangsung selama 5 minggu 
yang terdiri dari 1 minggu masa penyesuaian 
ransum dan 4 minggu pengumpulan data. 
 
Alat dan Bahan 
 
Peralatan yang digunakan adalah 20 unit 
kandang litter dengan ukuran 100 cm × 80 cm × 60 
cm yang dilengkapi dengan tempat makan, tempat 
minum, alat penerang, termometer ruang, serta 
perlengkapan kandang lainnya. Peralatan lain yang 
digunakan adalah mesin penggiling pakan, 
peralatan pencampuran ransum, serta timbangan 
untuk menimbang ransum dan ternak itik. 
Bahan pakan yang digunakan adalah ampas 
sagu dari jenis sagu Ihur (Metroxylon rumpii), 
jagung kuning, tepung ikan, dedak padi, bungkil 
kelapa, vitamin-mineral, minyak sawit dan garam. 
Ternak itik yang digunakan adalah ternak itik jantan 
periode grower (umur 6 minggu) sebanyak 60 ekor 
dari jenis itik persilangan itik Mojosari dan Pekin.  
 
Rancangan Penelitian dan Analisis Data 
 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan acak lengkap pola sederhana 
dengan empat perlakuan, masing-masing perlakuan 
terdiri dari lima ulangan dan tiap ulangan terdiri 
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dari 3 ekor itik (Steel dan Torrie, 1991). Ransum 
perlakuan (Tabel 1) terdiri dari R0 (ransum 
kontrol); R1 (ransum dengan ampas sagu 10%); R2 
(ransum dengan ampas sagu 15%) dan R3 (ransum 
dengan ampas sagu 20%). Ransum disusun sesuai 
kebutuhan ternak itik periode grower, yaitu 
kandungan protein kasar 16% dan energi metabolis 
2900 kcal/kg (Srigandono, 1997). Komposisi 
ransum disusun berdasarkan analisis proksimat 
bahan pakan, dan energi metabolis dihitung 
berasarkan persamaan Caree (1989) dalam Zuprizal 
(2006):  
AMEn = 0,913 EB – 18,5 PK – 109,5 SK, 
dimana AMEn = Apparent metabolizable energy 
(nitrogen free); EB = Energy bruto (Kcal/kg); PK = 
Protein kasar (%) SK = Serat Kasar (%). 
Parameter yang diamati adalah konsumsi 
ransum (g/ekor/hari), pertambahan bobot badan 
(g/ekor/hari), konversi ransum; kualitas karkas 
meliputi berat karkas (g/ekor), persentase karkas 
(persentase dari berat potong), dan persentase 
lemak abdominal (persentase dari berat potong). 
Alat analisis data yang digunakan adalah SPSS 
versi 21. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kinerja Produksi Ternak Itik 
 
Kinerja produksi ternak itik dilihat dari tiga 
parameter utama yaitu konsumsi ransum, 
pertambahan berat badan dan konversi ransum 
(Tabel 2).  
 
Konsumsi Ransum 
Rata-rata konsumsi ransum pada Tabel 2 
memperlihatkan adanya peningkatan dengan 
meningkatnya pemberian ampas sagu dalam ransum 
tetapi tidak signifikan. Hasil yang sama juga 
diperlihatkan Antawidjaja et al. (1997), pemberian 
ampas kirai (Metroxylon sago) yang tidak 
difermentasi maupun yang difermetasi dalam 
ransum itik tidak berpengaruh nyata terhadap 
konsumsi ransum. 
Rata-rata jumlah ransum yang dikonsumsi 
ternak itik selama penelitian berkisar antara 156,07-
167,03 g/ekor/hari, lebih tinggi dari penelitian 
Antawidjaja et al. (1997) yaitu 4461-4730 g/ekor 
selama 6 minggu pemeliharaan. 
 
Tabel 1. Komposisi ransum percobaan itik periode grower 
 
Komposisi Bahan (%): R0 R1 R2 R3 
Jagung kuning 48,50 42,50 39,75 36,00 
Dedak padi 16,50 10,50  8,00  6,00 
Bungkil kelapa 23,50 23,25 22,50 22,25 
Ampas sagu 0,00 10,00 15,00 20,00 
Tepung ikan 10,00 11,50 12,50 13,25 
Minyak kelapa  1,25  1,50  1,50  1,75 
Garam  0,50  0,50  0,50  0,50 
Vitamin-Mineral  0,25  0,25  0,25  0,25 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrien:     
Protein Ransum (%) 16,07 15,97 16,04 16,01 
ME Ransum (Kcal/kg) 2903,14 2902,32 2902,21 2901,86 
SK ransum (%) 3,84 4,56 4,92 5,37 
Lemak ransum (%) 4,67 5,93 4,32 5,89 
Calsium 0,20 0,18 0,17 0,16 
Fosfor 0,14 0,12 0,16 0,15 
 




R0 R1 R2 R3 
Konsumsi ransum (g/ekor/hari) ns 156,57 ± 9,651 160,03 ± 7,395 164,77± 14,481 167,03 ± 7,994 
Pertambahan Berat badan (g/ekor/hari) ns  36,08 ± 2,834  33,20 ± 2,438  34,72 ± 4,739  34,64 ± 6,166 
Konversi Pakan ns  4,35 ± 0,270  4,84 ± 0,415  4,78 ± 0,378  4,96 ± 0,025 
Keterangan: ns = non significant 
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Konsumsi ransum pada penelitian ini tidak 
berbeda jauh dengan penelitian Agustina et al. 
(2013) yang memperoleh konsumsi ransum antara 
143,96-147,48 g/ekor/hari dengan pemberian 
probiotik maupun tanpa probiotik pada itik 
Mojosari dan Tegal.  
Tidak berpengaruhnya pemberian ampas 
sagu terhadap konsumsi ransum disebabkan 
kandungan energi metaboilis ransum tiap perlakuan 
relatif sama yaitu berkisar antara 2901,86-2903,14 
Kcal/kg. Menurut Anggorodi (1995), salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi ransum 
pada unggas adalah kandungan energi, yang berarti 
bahwa ransum yang mempunyai kandungan energi 
yang tinggi akan dikonsumsi lebih sedikit oleh 
ternak dan sebaliknya. Hal ini disebabkan ternak 
unggas mengkonsumsi ransum untuk memenuhi 
kebutuhan energinya. Zuprizal (2006) juga 
mengatakan hal yang sama bahwa faktor pembatas 
utama yang berhubungan langsung dengan nafsu 
makan adalah kebutuhan energi pada unggas. 
 Konsumsi ransum yang tidak berpengaruh 
nyata dapat juga disebabkan kandungan protein dan 
energi yang sama dalam ransum (iso protein-
energi). Kandungan protein dan energi ransum 
dalam penelitian ini relatif sama sehingga tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum. Hasil yang 
sama dilaporkan oleh Purba dan Prasetyo (2014), 
bahwa ransum itik dengan kandungan serat kasar 
6% dan 9% pada kandungan protein dan energi 
yang sama tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap konsumsi ransum. Larasati et 
al. (2017), melaporkan bahwa pemberian ampas 
kecap dalam ransum itik dengan kisaran protein 
kasar 18,07-18,10% dan EM 2.900-2.906 Kcal/kg 
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum. 
Kang et al. (2013), memperlihatkan bahwa 
konsumsi harian tidak signifikan pada itik yang 
diberi ransum basal mengandung jagung-kacang 
kedelai dan padi-jagung-kacang kedelai tanpa 
penambahan kompleks enzim dengan kandungan 
energi dan protein yang sama, walaupun kandungan 
serat kasar berbeda. Hal ini memperlihatkan bahwa 
imbangan energi dan protein ransum merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi komsumsi 
ransum itik. 
Walaupun tidak signifikan, konsumsi ransum 
cenderung meningkat dengan adanya penambahan 
ampas sagu. Hal ini diduga karena penambahan 
ampas sagu meningkatkan kandungan serat kasar 
dalam ransum, dan serat ini kemungkinan 
meningkatkan laju perjalanan ingesta (Hetland dan 
Svihus, 2001), sehingga tembolok cepat kosong 
menyebabkan itik meningkatkan konsumsi.  
Pertambahan Berat Badan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
pertambahan berat badan ternak itik/ekor/hari 
selama penelitian untuk perlakuan R0, R1, R2, dan 
R3 berturut-turut adalah 36,08 g; 33,20 g; 34,72 g 
dan 34,64 g. Berdasarkan hasil tersebut terlihat 
bahwa penambahan ampas sagu dalam ransum 
menurunkan pertambahan berat badan tetapi tidak 
signifikan. Hal ini berarti bahwa ampas sagu dapat 
dimanfaatkan dalam ransum itik sampai taraf 20% 
tanpa mempengaruhi pertumbuhan ternak. 
 Pertambahan berat badan yang tidak berbeda 
ini sejalan dengan konsumsi ransum yang juga tidak 
ber-beda nyata di antara perlakuan. Pertambahan 
berat badan merupakan cerminan dari jumlah 
ransum dan kandungan nutrien ransum yang 
dikonsumsi, terutama protein. Rata-rata konsumsi 
ransum antar perlakuan relatif sama, dan berakibat 
konsumsi energi dan protein relatif sama juga 
diantara perlakuan, sehingga tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan 
berat badan. Menurut Nesheim et al. (1979), protein 
dan energi berkaitan erat dengan konsumsi 
makanan, kenaikan berat badan dan konversi 
ransum. 
Pertambahan berat badan itik cenderung 
menurun (walaupun tidak signifikan) dengan 
adanya penambahan ampas sagu dalam ransum. Hal 
ini diduga karena adanya peningkatan konsumsi 
serat kasar. Kandungan serat kasar ransum dengan 
penambahan ampas sagu dalam penelitian ini 
berkisar antara 4,56-5,37%. Penambahan ampas 
sagu meningkatkan kandungan serat kasar ransum, 
sementara kecernaan serat sangat bervariasi yaitu 
antara 40-60%, lebih rendah dari nutrien lain yang 
diatas 80% (Jha dan Berrocoso, 2015). Peningkatan 
konsumsi serat kasar dapat menurunkan kecernaan 
energi dan bahan kering (Siri et al., 1992; Just et 
al., 1983). Menurut Just et al. (1983), kenaikan 
serat kasar dalam ransum akan menurunkan 
kecernaan energi bruto dan energi metabolis. Hal 
ini sejalan dengan Kang et al. (2013) yang 
melaporkan bahwa kandungan serat kasar yang 
tinggi tanpa penambahan kompleks enzim 
memberikan efek samping terhadap kecernaan 
nutrien pada itik. Penelitian Kang et al. (2013) 
tersebut memperlihatkan bahwa ransum dengan 
kandungan serat kasar berbeda tanpa penambahan 
enzim berpengaruh signifikan terhadap 
pertambahan berat badan tetapi tidak signifikan 
terdadap konsumsi ransum. Pada penelitian ini 
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konsumsi serat kasar meningkat dengan 
meningkatnya pemberian ampas sagu, namun 
peningkatan ini belum memberikan efek yang 
signifikan terhadap pertumbuhan itik. Hal ini 
karena itik memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam memanfaatkan serat kasar (Mangisah et al., 
2009; Sutrisna, 2011; Purba dan Prasetyo, 2014), 
sehingga diduga belum berpengaruh signifikan 
terhadap kecernaan nutrien terutama protein dan 
energi yang berperan penting dalam pertumbuhan. 
Mangisah et al. (2007), melaporkan bahwa serat 
kasar sampai 15% dalam pakan masih dapat 
ditolelir oleh itik.  
Hasil yang sama dilaporkan oleh Hetland dan 
Svihus (2001), bahwa unggas dapat mempertahan-
kan pertambahan berat badannya saat diberi pakan 
mengandung serat tidak larut yang tinggi (10% oat 
hulls), karena kemungkinan serat meningkatkan 
laju perjalanan ingesta melalui sistem pencernaan 
dan meningkatkan kapasitas fisik GIT (gastro 
intestinal tract). Penelitian Han et al. (2017) 
memperlihatkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap pertambahan berat badan 
itik yang dipelihara umur 1-35 hari pada ransum 
mengandung sekam padi dan kulit gandum dengan 
serat kasar berkisar antara 3,09- 9,03%.  
 
Konversi Ransum 
Konversi ransum yang diperoleh selama 
penelitian berkisar antara 4,35-4,96, yang 
cenderung meningkat dengan adanya ampas sagu 
didalam ransum walaupun secara statistik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kontrol. Hasil ini 
menggambarkan bahwa ampas sagu dapat 
dimanfaatkan sampai taraf 20% dalam ransum itik 
tanpa mempengaruhi konversi ransum. Tidak 
berpengaruhnya penambahan ampas sagu terhadap 
konversi ransum disebabkan rata-rata konsumsi 
ransum dan pertambahan berat badan relatif sama 
untuk masing-masing perlakuan ransum.  
Peningkatan konversi ransum mengindikasi-
kan semakin menurunnya efisiensi penggunaan 
ransum oleh ternak, dengan demikian menunjukkan 
bahwa penambahan ampas sagu dalam ransum 
menurunkan efisiensi penggunaan ransum namun 
tidak signifikan. Hal ini diduga disebabkan 
meningkatnya kandungan serat kasar dengan 
penambahan ampas sagu di dalam ransum, dimana 
serat mempunyai kecernaan yang rendah (Jha dan 
Berrocoso, 2015) serta menurukan kecernaan energi 
metabolis (Just et al., 1983) yang berakibat lebih 
rendahnya pertumbuhan ternak dibanding kontrol. 
Konversi pakan yang diperoleh pada penelitian ini 
tidak berbeda jauh dengan Antawidjaja et al. (1997) 
yang memperoleh angka konversi ransum 4,28-4,81 
pada itik yang diberi ampas kirai (Metroxylon sago) 
tanpa fermentasi, dan Purba dan Prasetyo (2014) 
yang memperoleh nilai konversi pakan berkisar 
4,65-4,71 pada itik yang diberi serat kasar 6% dan 
9%. Sementara nilai ini lebih rendah dari nilai 
konversi ransum itik yang diberi pod kakao dalam 
ransum yaitu 7,09-8,34 (Warmadewi et al., 2007), 
dan juga lebih rendah dari Purba dan Ketaren 
(2011) yang berkisar 5,03-5,35 pada itik yang diberi 
santoquin dan vitamin E. Perbedaan ini diduga 
disebabkan perbedaan kandungan nutrien di dalam 
ransum yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan konsumsi ternak. Menurut Purba dan Ketaren 
(2013), pada umumnya semakin tinggi kandungan 
serat kasar maka koefisien cerna dan koefisienan 
ransum menjadi semakin rendah.  
 
Kualitas Karkas Ternak Itik 
 
Parameter yang berhubungan dengan kualitas 
ternak itik antara lain berat karkas, persentase 
karkas dan persentase lemak abdominal (Tabel 3). 
 
Berat Karkas 
Rata-rata berat karkas itik yang diperoleh 
selama penelitian untuk semua perlakuan berkisar 
antara 955,60-1021,00 g, tertinggi pada ransum 
kontrol dan yang terendah pada ransum dengan 
ampas sagu 20%.  Penurunan berat karkas dengan 
adanya penambahan ampas sagu dalam ransum 
tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan ampas sagu 
sampai taraf 20% dalam ransum tidak berpengaruh 
terhadap berat karkas. 
 




R0 R1 R2 R3 
Berat karkas (g/ekor) ns 1021,00 ± 60,328 984,60 ± 41,404 958,00 ± 40,963 955,60 ± 69,085 
Persentase karkas ns  63,45 ± 2,492  62,72 ± 1,448 60,98 ± 3,681  62,32 ± 0,980 
Persentase Lemak Abdominal ns  0,97 ± 0,300  0,81 ± 0,357 0,68 ± 0,193  0,67 ± 0,247 
Keterangan: ns = non significant 
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Menurut Subhan et al. (2009) dan Matitaputy 
et al. (2011), bobot karkas berhubungan dengan 
bobot hidup potong. Semakin tinggi bobot potong, 
maka semakin tinggi pula bobot karkas yang 
diperoleh. Sementara bobot potong dipengaruhi 
oleh umur pemotongan (Matitaputy et al., 2011) 
dan kandungan gizi pakan termasuk imbangan 
energi dan protein ransum (Purba dan Ketaren, 
2011). Subhan et al. (2009), menyatakan bahwa 
pakan yang seimbang energi-protein tidak 
berpengaruh terhadap nilai konversi dan bobot 
badan akhir. Ransum pada penelitian ini disusun 
dengan kandungan energi-protein yang seimbang, 
sehingga tidak memberikan perbedaan yang 
signifikan terhadap pertumbuhan dan juga berat 
karkas, walaupun serat kasar lebih tinggi pada 
ransum yang diberi ampas sagu tetapi masih dapat 
ditolelir oleh ternak itik. Berat karkas yang 
dihasilkan pada penelitian ini sedikit lebih tinggi 
dari Subhan et al. (2009) yang menggunakan sagu 
kukus dan keong mas dalam ransum yang berkisar 
888,30-954,90 g, dan juga Herdiana et al. (2014) 
yang menggunakan ampas kecap dalam ransum 
yaitu 631,9-693,3 g selama 8 minggu pemeliharaan. 
 
Persentase Karkas 
 Rata-rata persentase karkas yang dihasilkan 
selama penelitian berkisar antara 60,98-63,45% 
(Tabel 2), yang cenderung menurun dengan adanya 
pemberian ampas sagu dalam ransum. Hasil analisis 
statistik memperlihatkan bahwa penambahan ampas 
sagu dalam ransum tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persentase karkas. Hal ini menunjukkan 
bahwa ampas sagu dapat digunakan dalam ransum 
itik sampai 20% tanpa mempengaruhi persentase 
karkas. Persentase karkas pada penelitian ini lebih 
rendah dari Antawidjaja et al. (1997) yang berkisar 
64,97-68,35%, namun lebih tinggi dari Subhan et 
al. (2009) yang berkisar 59,70-61,10%. Menurut 
Soeparno (2005), persentase karkas dipengaruhi 
oleh laju pertumbuhan dan kualitas pakan, dan 
besarnya persentase non karkas akan 
mempengaruhi persentase karkas. Pada penelitian 
ini antara pakan kontrol dan pakan yang 
mengandung ampas sagu tidak memberikan 
perbedaan laju pertumbuhan yang signifikan, 
sehingga akan menghasilkan bobot karkas dan 
persentase karkas yang tidak signifikan juga, 
walaupun ada kecenderungan menurun pada 




Persentase Lemak Abdominal 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-
rata lemak abdominal ternak itik selama penelitian 
untuk perlakuan R0, R1, R2, dan R3 berturut-turut 
adalah adalah 0,97; 0,81; 0,68 dan 0,67%, yang 
menunjukkan bahwa lemak abdominal menurun 
dengan bertambahnya ampas sagu dalam ransum. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ransum 
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap persentase lemak abdominal. 
Anggorodi (1995) menyatakan bahwa kelebihan 
energi yang dimatabolisme dalam tubuh akan 
digunakan untuk pertumbuhan jaringan lemak. 
Ransum pada penelitian ini mengandung imbangan 
energi-protein yang sama, menyebabkan konsumsi 
nutrien yang relatif sama, sehingga memberikan 
deposit lemak abdomen yang tidak berbeda pula. 
Menurut Fouad dan El-Senousey (2014), salah satu 
faktor nutrisi dapat mengatur penimbunan lemak 
abdominal antara lain level energi, protein dan 
asam amino dalam pakan. 
Persentase lemak abdominal ini lebih rendah 
dari hasil penelitian Subhan et al. (2009) yang 
berkisar 1,04-1,68 (%), dan lebih tinggi dari 
Dewanti et al. (2013) yang berkisar 0,59-0,66% 
pada umur potong yang hampir sama. Hal ini 
disebabkan adanya perbedaan kandungan serat 
kasar ransum, dimana kandungan serat kasar 
penelitian ini berkisar antara 3,84-5,37%, penelitian 
Subhan et al. (2009) berkisar 2,90-4,03%, 
sementara penelitian Dewanti et al. (2013) berkisar 
8,67-10,45%. Kandungan serat kasar yang tinggi 
dalam ransum dapat menurunkan kadar kolesterol 
dan perlemakan dalam tubuh ayam. Ransum 
dengan`serat tinggi bersifat bulky dan volomunis 
(Suciani et al., 2011), dan menyebabkan laju 
perjalanan pakan dalam saluran pencernaan (rate of 
passage) meningkat (Hetland dan Svihus, 2001), 
sehingga menurunkan penyerapan dan kecernaan 
energi dan bahan kering (Siri et al., 1992; Just et 
al., 1983). Adanya sifat bulky dan menurunnya 
daya cerna pakan, membuat peluang untuk 
penyerapan nutrien berkurang dan retensi energi 
menjadi rendah (Suciani et al., 2011). Menurunnya 
kecernaan dan retensi energi tersebut  menyebabkan 
tidak cukup tersedia energi untuk ditimbun sebagai 
lemak abdomen. Hal ini dapat menjelaskan 
persentase lemak abdominal yang cenderung 
menurun dengan adanya penambahan ampas sagu 
di dalam ransum, walaupun penurunan ini tidak 
signifikan. Pada pnelitian ini kandungan serat kasar 
ransum masih relatif rendah dan dapat ditolerir oleh 
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ternak itik sehingga tidak berpengaruh signifikan 




Ampas sagu dapat digunakan sampai taraf 
20% dalam ransum itik tanpa berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi ransum, pertambahan 
bobot badan, konversi ransum, berat karkas, 
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